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PENDAHULUAN

Manusia tidak pernah lepas dari kata bahasa. Bahasa adalah sarana komunikasi penting
dalam berinteraksi dengan siapapun. Salah satu bahasa yang menjadi bahasa resmi di dunia
yaitu bahasa Arab. Bahasa Arab dikenal sebagai bahasa kaum di Semananjung Arab. Islam
memiliki kitab suci yang menjadi panutan bagi umat muslim. Al-Qur’an ditulis dalam bahasa
Arab yang sangat indah susunan dan rangkaian kalimatnya. Karena itu, bangsa Arab tidak
mampu menandinginya. Sudah tidak diragukan lagi bahwa al-Qur’an turun pada sebuah bangsa
yang memperhatikan keindahan kata, kefasihan berbicara, dan perasaan yang kuat terhadap
keindahan bahasanya.Diketahui bahwa dalam bahasa Arab terdapat salah satu kajian utama
yang diberi nama dengan ilmu balaghah. Secara khusus ilmu balaghah membahas tentang
hubungan kata dan ungkapan sesuai dengan situasi dan kondisi.

Ilmu balaghah terdiri atas tiga jenis yaitu ilmu ma’ani, ilmu bayan, dan ilmu badi’. Dalam
hal ini, ilmu badi’ secara khusus membahas tentang aspek keindahan bahasa baik dari segi lafal
(lafdziyyah) maupun dari segi makna (ma’nawiyyah). Dalam kajiannya ilmu badi’ terbagi atas
dua jenis objek kajian yaitu muhassinat lafdziyyah dan muhassinat ma’nawiyah. Adapun
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muhassinat lafdziyyah adalah pengaturan keindahan bahasa dari segi lafalnya, sedangkan
muhassinat ma’nawiyah ialah pengaturan bahasa dari segi maknanya.

Terkhusus kepada kajian tentang muhassinat lafdziyyah, secara umum dalam ilmu
balaghah terbagi atas tiga pembahasan yakni jinas, al-igtibas dan saja’. Ketiga pembahasan ini
masing-masing mengkaji tentang keindahan lafal dalam bahasa terutama bahasa Arab dan kitab
Al-Qur’an. Jinas khusus mengkaji tentang dua lafal yang bunyinya sama namun berbeda
maknanya. Sedangkan al-igtibas membahas tentang penyisipan ayat Al-Qur’an atau hadis dalam
sebuah perkataan sehingga terlihat bahwa perkataan tersebut menyatu dengan sisipan
tersebut. Adapun untuk saja’ membahas tentang kemiripan huruf akhir.

Berkaitan dengan saja’ sebagai salah satu kajian dalam ilmu badi’, kajian ini sangat
penting dalam bahasa Arab juga. Hal ini dikarenakan kebanyakan struktur kalimat bahasa Arab
memiliki saja’, bahkan dalam Al-Qur’an Al-Karim terdapat banyak surah yang megandung saja’.
Beberapa surah yang mengandung saja’terletak di Juz 30 seperti dalam surah Al-Mu’awwidzat
yaitu terdiri atas surah Al-lkhlas, surah Al-Falag dan surah An-Nas. Ketiga surah ini memiliki
akhir ayat yang bersaja’ atau memiliki kemiripan pada huruf akhirnya.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka atau library research yang mengambil
sumber data secara kepustakaan. Data diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi,
yaitu dengan berdasarkan pustaka, baik berupa buku, jurnal maupun hasil penelitian lain yang
terkait dengan kajian dalam pembahasan ini. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif
dengan memaparkan data-data yang kemudian dianalisis secara sistematis. Surat dalam Al-
qur’an menjadi objek material penelitian ini sekaligus sebagai sumber data primer.

Adapun teknik analisis data ini bersifat deskriptif yang memaparkan berbagai data atau
permasalahan dan kemudian dianalisis dengan menggunakan teori gaya bahasa saja’, sehingga
akan ditemukan aspek-aspek keindahan pelafalan surah dalam Al-qur’an.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengertian Saja’

Secara etimologi kata saja’ merupakan masdar dari g>=. Saja’ secara Bahasa

bermakna bunyi atau indah. Sedangkan secara terminologis saja’ adalah:
oY) Gapall b opalialil) 38l s g ol

Saja’ adalah kesamaan huruf akhir pada dua fashilah atau susunan kalimat. Yang
dimaksud fashilah bisa bait, ayat, kalimat, atau penggalan kalimat. Saja’ dapat membentuk
bunyi dan nada huruf yang indah dan berirama. Dalam Al-Qur’an terdapat banyak saja’,
bahkan hampir semua ayat berupa saja’ dan itu membuktikan bahwa Al-Qur’an memiliki
kandungan sastra yang sangat indah(Rosi et al., 2022).

Saja’ merupakan bagian dari muhassinat lafdziyyah yakni keindahan kata dari segi
pelafalannya. Dalam bahasa Indonesia terdapat istilah sajak yang merupakan serapan dari
bahasa Arab yaitu saja’. Memang konsep sajak dalam bahasa Indonesia sama dengan saja’
dalam bahasa Arab namun tidak sepenuhnya sama. Saja’ bisa diartikan juga dengan rima.
Saja’ adalah persesuaian dua akhir kata pada huruf akhirnya. Fashilah adalah kata terakhir
dari suatu kalimat yang dibandingkan dengan kalimat yang lainnya. Dua kalimat yang
dibandingkan ini disebut qorinah, kemudian qorinah yang dibandingkan disebut fagroh.

Saja’ adalah kesamaan huruf akhir yang terdapat dalam dua kalimat atau lebih. Kata
akhir pada tiap-tiap kalimat dinamakan fashilah, sedang akhir dari tiap-tiap jumlah
dinamakan fagrah. Saja’ yang baik adalah apabila fagrah nya sama (Arraid, 2021). Adapun
pengertian saja’ adalah:

aalycia e Sl e oalalall 335 g aall

Saja’ adalah perpaduan dua koma dalam prosa pada satu huruf. Saja’ pada dasarnya
mengacu pada maksud yang sama hanya saja redaksinya berbeda. Jadi dapat diketahui saja’
adalah persamaan huruf pada akhir kata dalam keadaan waqaf (berhenti
membaca)(Nurhajidah, 2017).
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As - Saja’ merupakan suatu kesatuan huruf akhir pada dua fasilah atau susunan
kalimatnya baik kalimat awal, tengah dan akhir. Yang dimaksud dengan fasilah bisa
termasuk bait, ayat, kalimat atau penggalan kalimat. Dan sajak sajak menentukan pelafalan
dan perulangan bunyi yang sama pada awal, tengah dan akhir kalimat yang ditentukan
dengan sebuah pola bunyi atau pola persajakan sehingga menimbulkan keindahan dari segi
bentuk pelafalannya pada akhir kata huruf akhirnya (Muhammad Taufiq Hidayat, Karman,
n.d.).

Dalam saja’ memiliki karakteristik tersendiri diantaranya adalah :

1. Kedua fashilah atau fagrah sama ]

e sia Al AZa 135 e 358 A Aa 1)

Artinya: Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia
mendapat kebaikan ia amat kikir, (QS. Al-Ma’arij: 20-21)

2. Fagrah kedua, ketiga dan selanjutnya lebih panjang ) ) o
3t s sialia Jia L s 3a 13 a2dllg

Artinya: “Demi bintang ketika terbenam. kawanmu (Muhammad) tidak
sesat dan tidak pula keliru.” (QS. An-Najm: 1-2)

SR 3 il ¢ sl adll e ple JUls adlg
Artinya: “Demi fajar, dan malam yang sepuluh, dan yang genap dan yang
ganjil, dan malam bila berlalu.” (QS. Al-Fajr: 1-4)
B. Macam - macam Al-Saj dalam Al-qur’an
Menurut (Arraid, 2021) sajak dibagi menjadi tiga yaitu:
1. Saja’ Mutharraf, yaitu sajak yang persesuaiannya terdapat pada huruf akhir pada dua
fashilah, namun kedua fashilah tersebut terbentuk dalam wazan yang berbeda.
2. Saja’ Mutawazi, yaitu sajak yang persesuaiannya terletak pada huruf akhir dan wazan
kedua fashilah.
3. Saja’ Murashsha’, yaitu sajak yang persesuaiannya terdapat pada huruf akhir dan
wazan dalam seluruh atau sebagian susunan kalimatnya.
Berikut contoh-contoh dari saja’:
1. Al-Saj’ Al-Mutharraf
Yaitu dua fasilah yang berbeda wazannya tapi sama huruf akhirnya. Contoh seperti
firman Allah SWT: o
1505kl AKES N8 55y o3 Y &l
Artinya: “Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? Padahal Dia Sesungguhnya
telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian.” (Q.S Nuh:13-14).
2. Saja’ Mutawazi ] ]
Lad (5 5aY) KT a4l BEY) K
Yaitu saja’ yang terdapat kesesuaian pada kata terakhirnya saja. Saja’ mutharraf
yang sama adalah huruf terakhirnya saja, sedangkan saja’ mutawazi yang sama adalah
kata terakhirnya. Contoh: . o
42 slasa QKI5 e 355 5500 L
Artinya: “Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan. dan gelas gelas yang
terletak (di dekatnya).” (Q.S Al-Ghasyiyah: 13-14).

Kata (f@jféjk) dan (ft’c;ibj&a) terdapat keseimbangan dalam wazannya.

3. Saja' Murashsha
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Yaitu saja’ yang seluruh atau sebagian besar lafal-lafal dari salah satu rangkaiannya

seperti bandingannya dengan rangkaian yang lainnya dalam wazan dan kofiahnya.
Contoh syair karya Al-Hariri: o ) o

abid 5 yal5 0 P LY ¢ a5 cadaal al 5 ELALY) &ala 5h

Artiya: Dia mencetak sajak-sajak dengan permata ucapannya dan mengetuk
pendengaran dengan teguran-teguran nasehatnya. Keseimbangan kata dan wazan
terdapat pada kata (&) dengan (¢ %) kata (¢5.Y)) dengan (¢iYl) kata (#!53) dengan
(,»'33) dan kata (4%d) dengan (4% ).

Ellat Al 1305 «Cuils Jladl 1315

Artinya: “dan apabila gunung-gunung dihancurkan, dan apabila unta-unta yang bunting

ditinggalkan (tidak diperdulikan).” (QS. At-Takwir: 3-4).

Keseimbangannya terdapat pada kata (J4sl') dengan (5<all) dan (&) dengan (&dkt).

Berdasarkan analisis saja’ dalam surat al-Qiyamah, maka ditemukan hasil sebagai

berikut(Arraid, 2021):

a. Saja’ al-Mutarraf, yaitu sajak yang persesuaiannya terdapat pada huruf akhir pada
dua fashilah, namun kedua fashilah tersebut terbentuk dalam wazan yang berbeda.
Saja’ ini terdapat dalam surat al-Qiyamah sebagai berikut: .

O 2zl o5 08 Y
"Aku bersumpah demi hari kiamat”

@ a3l il 281 Y
“Dan aku bersumpah demi jiwa yang sangat menyesali (diri sendiri)”

Pada kata al-giyamah dan al-lawwamahmasing-masing mempunyai huruf akhir ta’
marbutah. Ayat-ayat tersebut termasuk saja’ mutarraf karena berbeda wazan, al-giyamah
berwazan fi’alah ( 4=} )dan al-lawwamah berwazan fa’alah( s ).

b. Saja’ al-Mutawazi, yaitu sajak yang persesuaiannya terletak pada huruf akhir dan
wazan kedua fashilah. Adapun dalam surat al-Qiyamah terdapat pada ayat-ayat
sebagai berikut: L -

O % 3 O e s X
“Tentu, (bahkan) Kami mampu menyusun (kembali) jari-jemarinya dengan sempurna”

@ aalal Ha8 Hedy 4 5
"Akan tetapi, manusia hendak berbuat maksiat terus-menerus”

kata bananah dan amamah sama-sama diakhiri dengan huruf ha dan sama-sama
berwazan fa’ala ( J=8).

c. Saja’ al-Murassa’, yaitu sajak yang persesuaiannya terdapat pada huruf akhir dan
wazan dalam seluruh atau sebagian susunan kalimatnya. Saja’ ini terdapat pada
ayat-ayat surat al-Qiyamah berikut ini: , o

@ s &l 3
"Celakalah kamu! maka, celakalah!” o
S el g &

"Kemudian, Celakalah kamu! maka, celakalah!”

Susunan kalimat dan akhir ayatnya tersusun atas kata yang sama yaitu kata awla. Kata
tersebut berakhiran huruf lam dan berwazan af’alu ( J+ ). Adanya persesuaian pada akhir ayat
dan wazan dalam seluruh atau sebagian kalimatnya, maka ia termasuk saja’ al-murassa’.

Dalam kajian linguistik, keindahan pelafalan merupakan salah satu unsur terpenting dalam
tuturan, dan peningkatan pelafalan itu seperti adanya dua kata yang sependapat, atau hampir
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sependapat, namun berbeda makna. atau adanya persetujuan pada huruf terakhir di dua koma
atau di ayat yang berbeda (Anami & Rehani, 2021).

Saj' dibagi menjadi tiga kategori:

1) Al-Saj'a Al-Mutaraf : Dua kata terakhir dari kedua As-Saj'a berbeda wazannya, menyetujui
huruf terakhir.

2) Al- Saja’ Al-Mutawazi: Dua kata terakhir dari dua asonansi tersebut sepakat dalam satuan
meter dan berat Huruf terakhirnya, yang membedakannya pada kedua perkara tersebut,
atau pada salah satunya.

3) Al- Saja’ Al-Murashsha’: kata-kata dari satu atau lebih dari dua paragraf yang selaras
dalam meteran dan rima

KESIMPULAN

Al-Saja’ adalah gaya bahasa dalam sastra Arab yang dikenal dengan pola rima atau irama
yang teratur, terutama dalam bentuk prosa. Kata "saja’" secara harfiah berarti "burung yang
berkicau dengan teratur”, yang mencerminkan pola ritmis yang digunakan dalam gaya ini. Dalam
tradisi Arab, al-saja’ sering digunakan dalam pidato, khutbah, atau teks prosa untuk
memberikan keindahan dan kekuatan ekspresi.

Macam-macam al-Saja’: Saja’ Mutharraf, yaitu sajak yang persesuaiannya terdapat pada
huruf akhir pada dua fashilah, namun kedua fashilah tersebut terbentuk dalam wazan yang
berbeda. Saja’ Mutawazi, yaitu sajak yang persesuaiannya terletak pada huruf akhir dan wazan
kedua fashilah. Saja’ Murashsha’, yaitu sajak yang persesuaiannya terdapat pada huruf akhir
dan wazan dalam seluruh atau sebagian susunan kalimatnya.

Al-Saja’ adalah salah satu ciri khas dalam kesastraan Arab klasik, termasuk Al-Qur'an, di
mana pola ritmis ini digunakan untuk menambah keindahan dan daya tarik pesan. Seperti pada
surah Al-giyamah terdapat 3 macam saja’ didalamnya yaitu saja’ mutharraf, saja’ mutawazi,
dan saja’ murashsha’.
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